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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

         

 

Sumber: Modifikasi Davis 1989 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas peneliti akan menghubungkan 

antara persepsi kemudahan (perceived ease of use) dengan sikap perilaku 

pengguna (attitude towards using), persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness)  dengan sikap perilaku pengguna (attitude towards using), sikap 

perilaku pengguna (attitude towards using) dengan minat perilaku 

penggunaan (behavioural intention to use), dan minat perilaku penggunaan 

(behavioural intention to use) dengan penggunaan RME seacara aktual 

(actual usage of RME). Tujuan menghubungkan antar  lima konstruk metode 

Technology Acceptance Model  dalam penggunaan RME adalah untuk 

mengetahui penerimaan penggunaan RME di Rumah Sakit Islam Surabaya 

Jemursari. Berdasarkan kerangka konseptual diatas, peneliti memodifikasi 

konsep teori Davis (1989) Technology Acceptance Model dikarenakan 

keterbatasan waktu dalam penelitian, selain itu modifikasi konsep teori 

tersebut sudah banyak digunakan oleh para peneliti . 

3.3 Hipotesis  

1. Ho: Tidak ada hubungan antara persepsi kemudahan (perceived ease of 

use) dengan sikap perilaku pengguna (attitude towards using)  pada 

petugas rekam medis dalam penggunaan RME. 

Ha: Ada hubungan antara persepsi kemudahan (perceived ease of use) 

dengan sikap perilaku pengguna (attitude towards using)  pada petugas 

rekam medis dalam penggunaan RME.  



24 

 

 

2. Ho: Tidak ada hubungan antara persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness)  dengan sikap perilaku pengguna (attitude towards using)  

pada petugas rekam medis dalam penggunaan RME.  

Ha: Ada hubungan antara persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)  

dengan sikap perilaku pengguna (attitude towards using)  pada petugas 

rekam medis dalam penggunaan RME. 

3. Ho: Tidak ada hubungan antara sikap perilaku pengguna (attitude towards 

using) dengan minat perilaku penggunaan (behavioural intention to use) 

pada petugas rekam medis dalam penggunaan RME. 

Ha: Ada hubungan antara sikap perilaku pengguna (attitude towards 

using) dengan minat perilaku penggunaan (behavioural intention to use) 

pada petugas rekam medis dalam penggunaan RME. 

4. Ho: Tidak ada hubungan antara minat perilaku penggunaan (behavioural 

intention to use) dengan penggunaan RME seacara aktual (actual usage of 

RME)  pada petugas rekam medis dalam penggunaan RME. 

Ha: Ada hubungan antara minat perilaku penggunaan (behavioural 

intention to use) dengan penggunaan RME seacara aktual (actual usage of 

RME) pada petugas rekam medis dalam penggunaan RME 
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